
 

50 

  

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan seluruh pembahasan mulai dari bagian awal sampai dengan bagian akhir dari 

penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio keuangan leverage yang dikur dengan beberapa proksi yakni Debt Asset Ratio 

(DAR), Debt Equity Ratio (DER), dan Long Term Debt Asset Ratio (LDAR) tidak 

menunjukkan determinasi terhadap kecurangan laporan keuangan. Ratio DER dan LDAR 

menunjukkan arah pengaruh negatif, sementara itu rasio DAR . 

2. Rasio profitabilitas dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  Indikasi pengaruh positif ditunjukkan Return on Asset (ROA) terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  Sebaliknya, rasio Net Profit Margin (NPM) menunjukkan 

arah implikasi negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

3. Secara empiris rasio arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  Asosiasi yang ditunjukkan dari rasio arus kas terhadap kecurangan laporan 

keuangan adalah asosiasi positif. 

4. Deteksi kecurangan laporan keuangan dengan rasio total akrual tidak menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan.  Rasio total akrual menunjukkan asosiasi positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

5. Tingkat determinasi dari tujuh rasio keuangan yang diuji ke dalam modek deteksi 

kecurangan laporan keuangan adalah sebesar 27,6%.  Selebihnya, kecurangan laporan 

keuangan dapat dideteksi dengan mempertimbanglan faktor lain. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan untuk 

beberapa pihak adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi 

Saran bagi kalangan akademisi adalah diperlukan pengujian lebih lanjut mengenai faktor 

atau determinan serta indikasi lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan.  Parameter yang digunakan untuk mengukur kecurangan laporan 

keuangan adalah berdasarkan rilis pelanggaran aturan yang dikeluarkan oleh bursa, peneliti 

berikutnya dapat menggunakan proksi lain yang lebih memiliki kemampuan verifikasi. 

2. Bagi praktisi 

Bagi kalangan praktisi, penelitian ini dapat menyarankan agar menguji rasio keuangan lain 

dalam menjalankan pekerjaan profesional sebagai seorang akuntan maupun auditor.  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dari segi empiris untuk dapat dipertimbangkan 

dalam memberikan jasa sebagai seorang profesional misalnya bagi auditor untuk 

menerapkan prosedur deteksi kecurangan dengan rasio keuangan. 

3. Bagi penyusun regulasi 

Bagi regulator, seperti Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 

entitas lainnya, penelitian ini setidaknya memberikan saran berupa melakukan analisa 

terhadap perusahaan yang telah dinyatakan melanggar aturan.  Hal ini dapat mereduksi 

keterjadian kecurangan laporan keuangan. 
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